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— “Kita tidak akan bisa menjadi orangtua 
yang sempurna bagi anak-anak kita. Tapi 
dengan terus belajar, setidaknya kita bisa 
menjadi orangtua dan menciptakan 
keluarga yang lebih baik dari hari ke hari.” 
—Ayah Edy 
Praktisi Parenting, Penulis buku bestseller Ayah Edy Menjawab , 
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Mengajak Anda menemukan makna, membuka cakrawala baru, 
dan menumbuhkan motivasi dari kisah-kisah yang mencerahkan. 
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alo Bunda, apa kabar? Saat lembaran pertama buku 

ini Anda buka dan baca, apa yang pertama kali menjadi 
harapan tentang buku ini? Silakan tulis dengan jujur di 
sini: 


Baik, terima kasih, semoga apa yang menjadi harapan 
tersebut telah Anda temukan saat membaca buku ini. 
Semoga! 

Sebagai seorang pendidik, selama hampir 11 tahun 
saya melakukan studi kasus, memberikan training 
parenting dan menangani anak-anak yang mengalami 
masalah, lewat terapi berkisah. Banyak pengalaman unik 
yang saya alami selama bersama anak-anak. Mulai dari 
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menangani anak yang sulit membaca, mogok sekolah, 
susah makan, kesulitan konsentrasi belajar, dan dari 
semua itu penyebabnya selalu bermuara di orangtua. Ya, 
orangtua berniat menerapi anak-anaknya, namun ternyata 
sejatinya merekalah yang harus mendapat terapi. 

Penulisan buku ini sekaligus bertujuan sebagai 
pengingat buat saya pribadi, dan tentu Anda juga, bahwa 
keluarga tempat utama sekaligus pendidikan pertama 
anak-anak kita. Lewat kisah, saya ingin mengajak semua 
orang menguatkan keluarga sebagai fondasi yang mampu 
membuat anak cerdas secara spiritual dan intelektual, kuat 
secara fisik dan mental, serta mampu berhubungan sosial 
dan berbudi pekerti yang luhur. 

Semua dimulai dari keluarga: pilar utama pendidikan 
anak. Keluarga itu amanah. Anak-anak kita adalah titipan 
Allah. Pertanggungjawabannya bukan main-main. Jika 
sampai kita meninggalkan keturunan yang lemah, berarti 
kita belum memperjuangkan agama Allah. Itulah mengapa, 
mengurus keluarga pahalanya setara berjihad di jalan 
Allah. Allahu Akbar! 

Keluarga sebagai mikrosistem. Sistem terkecil dalam 
tatanan kehidupan, tetapi pengaruhnya sangat kuat. 
Keluarga adalah harta yang paling berharga. Namun, 
marilah kita bertanya pada diri sendiri dengan jujur: 
ketika kita dihadapkan pada situasi karier yang gemilang, 
lantas Allah karuniakan kita anak yang masih bayi, balita 
atau batita, kira-kira Anda memilih mana? Mengasuh anak 
sampai cukup waktu ditinggal, atau memilih masuk kerja 
dan menitipkan anak pada pengasuh? 


A 
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Alih-alih kita kerja buat anak, nyatanya, kita kerja 
buat membayar pembantu atau pengasuh anak kita. Kita 
jaminkan kebutuhan anak kita terpenuhi. Susu terbaik, 
pakaian terbaik, mainan terbaik, bahkan mungkin gadget 
berikut VCD-VCD edukatif yang diharapkan menemani 
waktu anak di rumah. Mereka dibiarkan dengan “dunia 
pasif”, tanpa interaksi sosial, yang penting “anteng”. 

Sungguh, yang mereka butuhkan adalah kasih sayang 
dan perhatian. Saat balita hingga usia 4 tahun, anak masih 
membutuhkan sentuhan fisik, perhatian terpusat, atau 
kejutan hadiah. Dengan begitu, tangki cintanya akan terisi 
penuh dengan kasih sayang. Inilah modal dasar menghadapi 
“kerasnya” dunia. 

Bentukan dari tangki cinta yang terisi penuh itu ada- 
lah kepercayaan diri sang anak, perasaan aman, kemam- 
puan komunikasi yang baik, penghargaan terhadap orang 
lain, lebih peka dan solidaritas tinggi, taat aturan, meng- 
hormati orangtua, dan menyayangi sesama. Karena itu, fase- 
fase ini jangan sampai terlewatkan. Bisa fatal. Kalaupun 
tidak ada pilihan, saya sarankan perkuat komitmen dengan 
pasangan: komitmen tentang arah pengasuhan anak yang 
terdesain. 

Anak selalu mengamati perilaku orangtuanya sehari- 
hari, termasuk bagaimana ayah dan bunda berinteraksi. 
Bukan cuma pengaruh langsung dari kata-kata dan per- 
buatan orangtua, ketidakkompakan menerapkan aturan pun 
akan jadi bumerang. Orangtua harus satu suara. Jika masih 
beda, rundingkan di balik layar pandang-dengar anak. 
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Anak-anak adalah pengamat sejati. Sejak lahir, mata 
yang masih diselimuti selaput bening menangkap bayang- 
bayang dunia. Dia mulai belajar membedakan ayah dan 
bundanya, juga orang lain yang mendekatinya, hingga 
terjalin ikatan emosional. Integritas ketulusan diri kita 
akan memancarkan sinyal yang ditangkap oleh anak secara 
positif. 

Beberapa anak yang didaftarkan di penitipan anak 
Dzikra Kids pun begitu. Sekali waktu, ada Naufal, “anak 
baru” yang belum sempat bertemu saya. Sedari pagi, saya 
tahu bahwa ada penghuni baru bernama Naufal. Usianya 
dua tahun. Siang hari menjelang sore, di tahun 2013, 
setibanya dari kampus, saya dapati Naufal dan anak 
lainnya sedang bermain di play ground. Saya sudah siapkan 
energi ketulusan untuk menyambutnya. Bahkan, saat rem 
tangan saya tarik, pandangan saya langsung mengintip di 
balik jendela mobil. Dari jauh saya amati. 

Saya hadirkan pandangan yang menyiratkan kasih 
sayang dan penghormatan selamat datang. Saya pun turun 
dengan suasana wajah ceria, ala anak kecil. “Hai. Assalamu 
“alaikum, Dik.” Naufal yang kulit putihnya melebihi putri 
saya, Dzikra (3,5 tahun) mengamati saya dari atas sampai 
bawah. Ketika tangan saya terbuka menyambutnya, dalam 
hitungan detik dia balas mendekat. Kami pun berpelukan. 
Naufal duduk di pangkuan saya, dekat ayunan. Kami se- 
perti ibu dan anak. Saya pikir ini ilmu “menaklukkan 
anak”, hahaha .... 

Dzikra dan Habib tahu kapasitas saya sebagai pegiat 
daycare. Mereka sedikit pun tidak menunjukkan iri, marah, 
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atau perasaan tidak suka. Justru perilaku saya terhadap 
semua anak ditirunya. Hingga saat ini, mereka sering 
menjadi kakak bagi anak-anak di Taman Penitipan Anak 
Dzikra Kids. Kadang, Habib mau menyuapi biskuit, 
mengayunkan ayunan, dan mengasuh anak-anak itu. Begitu 
pun Dzikra, sampai begitu bangganya dia kalau dipanggil 
“Teteh” (kakak perempuan) daycare. Anak sangat peka 
mengamati lingkungannya, terutama gerak-gerik dan 
perilaku orang dekatnya. 

Makanya, jika Habib (7 tahun) sering merengek 
bombay minta homeschooling, saya yakin itu semua karena 
dia banyak memperoleh hal baru di rumah. Saya kondisikan 
memang, rumah sebagai one stop learning. Saya tinggal 
langsung di laboratorium anak. Entah hingga kapan, yang 
pasti kami sungguh menikmatinya. Bukan semata materi, 
tapi kepuasan sudah mampu memberikan sebanyak-banyak 
manfaat bagi orang lain. Karena, tidak semua keluarga 
punya waktu yang panjang bersama anak. 

Hanya saja, sebagian besar orangtua sudah berpikir 
bahwa belajar itu di sekolah. Cuma sekolah yang layak 
dipercaya. Maka saat di rumah, anak dianggap tidak be- 
lajar. Secara naluriah, sebenarnya rumahlah tempat untuk 
mengembalikan semua masalah, segala keluh kesah. Rumah 
seolah merangkul kita. Rumah tempat untuk berbagi dan 
berkisah. “Sekeras” apa pun kehidupan di luar sana, pulang 
menjadi cara untuk melepaskan emosi, lelah, dan mene- 
nangkan diri dari ketegangan. 

Atas dasar pertimbangan tersebut, lewat buku seder- 
hana ini, saya ingin menyatukan kekuatan, menjadikan 


1 


Versi Pdf Lengkapnya di ipusnas.com 


biblioterapi untuk Pengasuhan 


keluarga sebagai fondasi yang kukuh, menjadi tempat 
pendidikan terbaik buat anak-anak. Untuk menguatkan 
peran keluarga dalam pendidikan, saya berharap semua 
orangtua, pendidik, atau pustakawan, punya program ber- 
kisah yang konsisten dilakukan. Apalagi jika kisah diman- 
faatkan sebagai pendekatan terapi perilaku anak. Bukankah 
Allah berkisah dalam Al-Guran, dan Ouran itu sebagai syifa 
atau obat penyembuh? 

Bagi saya, menjadi guru dan mendapat tempat di hati 
anak-anak adalah sebuah anugerah Allah yang memuaskan, 
baik secara emosional maupun finansial. Bertemu dengan 
beragam tipe orangtua dan guru. Mencoba menarik energi 
negatif para orangtua untuk menggantinya dengan energi 
positif, hingga berhasil berubah, menjadi kepuasan ter- 
sendiri buat saya. 

Terkadang, saya bagikan pengalaman itu di sosial 
media, Facebook, Twitter, walaupun kurang maksimal 
karena dibatasi jumlah karakter. Namun, semangat berbagi 
itu selalu mendapat respons positif dari mereka yang "satu 
frekuensi” —mencintai dunia pengasuhan anak. 

Penghargaan juara lomba Toyota Bercerita 2011 men- 
jadi batu pijakan untuk sebuah lompatan mengalirkan 
semangat membumikan lagi aktivitas berkisah. Kembali 
tersadar dari tidur panjang. Semangat memopulerkan lagi 
aktivitas berkisah di rumah menjadi tantangan tersendiri. 
Betapa tidak, tingkat perubahan sosial di masyarakat se- 
makin kompleks dengan fenomena orangtua karier dan 
kemacetan di mana-mana. 
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Ada hubungan antara karier dan kemacetan dengan 
aktivitas berkisah di rumah. Menjadi orangtua karier ber- 
arti menghabiskan waktu di luar rumah untuk bekerja 
selama kurang lebih 8 jam sehari. Belum lagi waktu me- 
nunggu kendaraan umum atau kemacetan, yang membuat 
waktu banyak terbuang di jalan. Ketika orangtua sampai 
di rumah, energi sudah terkuras. Yang ada hanya energi 
sisa. 

Bayangkan jika energi yang kita pakai untuk pengasuh- 
an, menemani anak bermain, belajar, adalah energi sisa. 
Rasanya badan lelah, tuntutan besok ngantor, kerjaan ber- 
tumpuk, misalnya. Yang ada, inginnya sampai rumah, santai, 
mandi, tidur. Egonya sih seperti itu. Wajar. Manusiawi. 

Namun, ketika anak-anak kita baru memasuki usia 
balita, situasi seperti ini harus rela kita sampingkan. Me- 
reka mengalami masa kanak-kanak, dan itu hanya sebentar. 
Ada saatnya ketika mereka memasuki usia SD. Jangankan 
ingin ditemani kita, orangtuanya, dipeluk atau cium saja 
sudah banyak anak yang menolak. Diajak pergi menolak. 

Kalau kita yang mengalami itu, menyesalnya minta 
ampun. Nyesel, kenapa dulu waktu mereka masih kanak- 
kanak, waktu bersama mereka malah dipakai untuk karier. 
Di usia remaja, orang yang dicari untuk curhat bukan 
orangtuanya, tapi orang lain. Bahkan, tahu-tahu anak kita 
sudah dipersunting orang, menikah. 

Akhirnya, mereka punya kehidupan masing-masing. 
Menemui kita hanya saat tidak sibuk kerja. Dan kita sudah 
memasuki usia senja, sudah tidak produktif lagi, sudah 
dekat pensiun. Giliran kita ingin kumpul sama anak-anak, 
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mereka sibuk masing-masing. Ketika itu, giliran Anda yang 
kesepian. 

Padahal dulu, ketika mereka kecil, Anda membuat 
mereka merasa kesepian, sendiri, hanya ditemani pengasuh 
atau pembantu. Pembantu pun sibuk dengan pekerjaannya. 
Si anak dibiarkan anteng menonton televisi. Menyedihkan. 
Mungkin, di antara Anda yang membaca, ada yang merasa 
“tersungging” atau bahkan tersinggung? Bagus! Teruskan 
saja. Itu bagian dari penyadaran diri untuk sebuah per- 
ubahan. 

Terkesan seram, tapi memang itu yang rata-rata di- 
alami oleh orangtua yang keduanya sama-sama berkarier. 
Sementara, banyak juga bunda yang punya partner mem- 
besarkan anak, tapi tetap mengerjakan dan mengurusi anak 
ala “single parents”. Semua urusan anak diserahkan pada 
salah satunya, entah itu istri saja atau suami saja. Padahal, 
tugas pengasuhan anak, termasuk berkisah juga, penting 
dilakukan oleh ayah dan bunda. Bukan hanya tugas bunda. 

Intinya, saya mengajak tradisi berkisah ini bukan se- 
kadar kegiatan insidental, dengan mengundang pendongeng 
saat ulang tahun, khitanan, atau syukuran perpisahan di 
sekolah. Tapi lebih dari itu, menjadi kebiasaan baik (good 
habits) di rumah atas dasar cinta. Kimiawi cinta, yang 
menghadirkan keberkahan dalam keluarga. Kalau keluarga 
berkah, rumah dipenuhi cinta, rezeki berdatangan tanpa 
diminta. Insya Allah, muaranya pada apa yang berusaha 
kita ciptakan, yaitu KEBAHAGIAAN. 

Kecintaan saya pada anak-anak dan kegemaran saya 
berkisah adalah hasil akumulasi dari proses pengalaman 


10 


Versi Pdf Lengkapnya di ipusnas.com 


hisah bunda Yusan 


yang saya alami di masa kecil. Dulu ketika kecil, setiap 
hari selalu mendengar kisah. Di rumah, mama saya selalu 
berkisah. Walaupun sederhana, tapi sangat melekat di jiwa. 
Merefleksikan keunikan rasa sayange. 

Guru mengaji saya, Kang Amin, Kang Sanyoto, di Masjid 
Al-Hasanah, Titimplik, Bandung, selalu berkisah. Di radio, 
setiap malam, ada kisah sebelum tidur. Setiap minggu, 
Mama mengajak saya ke toko buku. Saat SD, kakak saya, 
Ferani, buka penyewaan buku mini di rumah. Perpustakaan 
pribadi yang dibuka untuk teman-teman sepermainan. 

Saat SMP dan SMA selalu dapat nilai 9 untuk pelajaran 
Sastra dan Bahasa Indonesia. Secara khusus, saya per- 
sembahkan karya ini untuk sosok guru Bahasa Indonesia 
SMA yang mendidik saya menulis di ekstrakurikuler 
Genesis, ekskul majalah sekolah SMAN 12 Bandung. Sosok 
guru Bahasa Indonesia dengan tugas-tugas menulis dan 
kajian sastra yang banyak, belakangan baru saya sadari 
manfaatnya. Terima kasih Ibu Nana, S.Pd. Jejak-jejak cinta 
itu yang mengantarkan saya mencintai buku. 

Ditambah Kuliah S1 dan S2 di Jurusan Ilmu Informasi 
dan Perpustakaan Fikom Unpad. Punya sepasang anak yang 
setiap hari jadi “kelinci percobaan” saya dalam hal minat 
baca dan budaya baca. Makanya, kalau sekarang saya makin 
asyik dengan kegiatan kajian sastra anak, berkisah, dan 
training parenting, itu jadi bagian dari tanggung jawab 
moral dan rasa syukur saya atas kehidupan yang Allah 
anugerahkan. 

Tanggung jawab moral merangkul para bunda, umi, 
ibu, dan perempuan calon ibu untuk sama-sama berdaya 
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mempersiapkan generasi penerus umat, penerus bangsa 
yang terbaik secara tauhid, akhlak, dan berkepribadian 
kreatif, positif, produktif, juga optimis. Sekalipun ada suatu 
kebenaran nyata bahwa berkisah kepada anak-anak di usia 
golden age akan memberikan banyak keuntungan, tapi 
gimana cara mendesain dan mengajarkan program tersebut 
sebagai sebuah persembahan terapi perilaku, itu masih 
menjadi tantangan buat kita, para orangtua. 

PR besar saya adalah menemukan orang-orang yang 
satu frekuensi, yang sama, untuk mendukung aktivitas 
bertutur ini menjadi sebuah program parenting jangka 
panjang. Berbagai masukan dari perbincangan ringan 
selama mengisi training-training mendongeng, bisa ditarik 
benang merahnya, bahwa sesungguhnya masih ada seke- 
lumit keraguan dan memunculkan pertanyaan: “Benarkah 
dongeng itu penting?” “Seberapa penting sih mendongeng?” 
Dan, umumnya, semua berakhir dengan pernyataan praktis: 
“Saya tidak bisa mendongeng. Malu.” Titik. 

Alhasil, ketika Maret 2013, kami mengadakan lomba 
berkisah untuk ibu-ibu secara lokal di tempat prasekolah 
saya, lomba ini hanya diikuti oleh kurang lebih 15 peserta. 
Tapi luar biasa, saya dan seorang pendongeng bernama 
Kak Ami, juga Habib, putra pertama saya, yang ketika itu 
menjadi juri, bisa merasakan kekuatan energi dari para 
peserta yang sangat all out. 

Beberapa di antara mereka tampaknya sudah terbiasa 
mendongeng di rumahnya bersama anak-anak. Nah, dari 
sini saya paham, seperti halnya ilmu kesehatan praktis, 
ilmu bisnis praktis, ilmu psikologi praktis, ilmu komunikasi 
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praktis, yang setelah mendapat perlakuan, bisa terlihat 
perubahan hasil yang terjadi. Begitu pun dengan mendo- 
ngeng, bagaimana caranya membuktikan bahwa seni men- 
dongeng ini, bila menjadi suatu program di rumah, bisa 
melahirkan anak-anak hebat dan luar biasa. 

Saya coba berpikir, berdiskusi dengan orang-orang yang 
sinkron dengan dunia ini. Beragam masukan dari peng- 
alaman pribadi membesarkan anak, membimbing, dan 
mengelola anak prasekolah di Dzikra Kids, ilmu mind 
programming, hypnosis, dan karakteristik pendidikan anak 
usia dini, saya coba padu padankan dan transformasikan. 
Sedikit pengalaman terapi hipnosis yang saya peroleh 
sebagai CH dan CHt (Certified Hypnosis & Certified Hypno 
Therapy) dengan lisensi Indonesian Board Hypnotherapy 
(IBH), Ilmu STIFin Sidik Jari, ilmu grafologi, ilmu meng- 
analisis informasi tanggal lahir, terapi buku (biblioterapi) 
dan literatur anak, teknik mendongeng, mengikat semua 
metode ber-9isah ini menjadi SOBT (Seni Oisah Berbasis 
Terapi). 

Kalau dalam dunia mind power, saat berkisah kita bisa 
menyisipi afirmasi. Bagi yang belum tahu tentang afirmasi, 
siap-siap penasaran, betapa luar biasanya kisah yang di- 
sisipi afirmasi. 

Dalam dunia hipnosis, kisah dikenal dengan istilah 
metafora. Metafora adalah salah satu teknik hipnosis, 
sebagai terapi bagi mereka yang mengalami trauma, fobia, 
atau tekanan mental. Makin menarik kalau kita bahas 
tentang berkisah di ranah hipnosis ini. 


Versi Pdf Lengkapnya di ipusnas.com 


biblioterapi untuk Pengasuhan 


Saya akan coba mengangkatnya dengan bahasa yang 
paling ringan dan sesederhana mungkin, supaya kita bisa 
langsung praktikkan buat buah hati kita di rumah. 

Selama beraktivitas di dunia anak-anak prasekolah, 
saya bertemu dengan orang-orang luar biasa yang meng- 
inspirasi lahirnya buku ini. Dialog imajiner melalui Sirah 
Nabawiyah Rasulullah Muhammad Saw., yang pertama kali 
menginspirasi berkisah. Melalui keteladanan beliau dalam 
berkisah bagi para sahabat dalam menyampaikan nasihat 
ini sungguh teladan yang sesungguhnya. Anak-anak saya, 
Zaidan Habibi Khalilullah dan Azalya Dzikra Alkhansa, 
suami saya, Sutomo, yang pandai berkisah dengan suara 
khasnya yang mirip Suneo (di kartun Doraemon)—sampai 
sekarang saya pun belum bisa menandingi suara itu. 

Spesial untuk mama saya, yang pertama mengenalkan 
saya pada kisah. Sebelum tidur selalu berkisah yang sama. 
Dan, saya tak pernah merasa bosan. Sambil menggambar 
di sehelai kertas, mama saya berkisah tentang induk ayam 
dan anak ayam. 

Untuk kakak perempuan saya, Ferani Suryandari, jauh 
di dalam benak saya, mengagumi ketelatenannya mena- 
namkan value pada kedua putrinya. Kadang, aspirasinya 
membuat saya terpacu untuk lebih baik lagi. 

Guru-guru, murid-murid TK dan Daycare Dzikra Kids 
juga para tutor Dzikra Learning Center. Para pendongeng 
Indonesia, Pak Raden, Kak Awam Prakoso, Kak Hendri, 
Kak Bukik, Ibu Wina Erwina, M.A. atas buku-buku reko- 
mendasinya terkait childrens and young adult literature. 
Berkat dukungan dari orang-orang berbakat dan berdedi- 
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